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Penyebaran Covid-19 dapat terjadi melalui kontak ataupun sentuhan antara individu sehingga berbagai negara meminta masyarakat untuk melakukan social distancing dan physical distancing untuk mengambat covid-19 (Pangondian, dkk [1]). Hal tersebut berdampak pada dunia pendidikan, oleh karena itu pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). Selama masa pandemi, kemungkinan yang terjadi adalah penurunan aktivitas fisik. Aktifitas fisik yang dilakukan seseorang memiliki manfaat terhadap Kesehatan. Aktivitas fisik yang kurang dilakukan oleh seseorang merupakan salah satu faktor risiko penyebab kematian dan merupakan salah satu permasalahan dan menjadi perhatian pemerintah diberbagai negara (Purwanto [2]). Terdapat pengingkatan risisko kematian sebesar 20%-30% pada seseorang yang kurang melakukan aktivitas fisik dibandingkan dengan yang aktif melakukan aktivitas fisik secara rutin dan intensif selama 150 menit dengan intensitas sedang per minggu (WHO [3]). Hal tersebut disebabkan oleh beberapa factor seperti gaya hidup yang sedentary, populasi yang menua dan aktivitas fisik yang kurang (Minh et al, [4]). 
Pada masa pandemi, berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa terjadi penurunan aktivitas fisik yang dilakukan oleh seorang dosen. Hal tersebut dikarenakan adanya peraturan pemerintah tentang pembatasan tatap muka langsung pada saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran tatap muka langsung digantikan dengan tatap muka secara daring.
Akibat penurunan aktivitas fisik bisa berdampak terjadinya penyakit tidak menular. seperti obesitas. Hipertensi, stroke dan yang lain. Di  Indonesia,  prevalensi  penyakit tidak menular  mengalami  peningkatan  setiap  tahunnya.  Menurut  hasil penelitian  RISKEDAS,  prevalensi  proporsi berat badan lebih dan obesitas mengalami  peningkatan  dari  rasio  8,6 per 1000 penduduk pada tahun 2007 menjadi 11,5 per1000 penduduk pada tahun 2013 dan meningkat hingga 13,6 per1000 penduduk pada tahun 2018 secara nasional. Demikian juga untuk obesitas mengalami peningkatan dari rasio 10,5 pada tahun 2007 menjadi  14,8 pada tahun 2013 dan meningkat hingga 21.8 pada tahun 2018(Balitbang  Kemkes  RI [5]). Untuk proporsi obesitas pada dewasa umur di atas 18 tahun menurut provinsi pada tahun 2018. Sulawesi selatan berada pada urutan 28 dengan rasio 20%.
Oleh karena itu aktivitas fisik di masa pandemi sangat penting untuk dilaksanakan secara rutin. Aktivitas fisik dosen yang dahulunya lebih aktif seperti berjalan kaki ke kampus, berkendara, olahraga di saat hari libur kini sangat minim. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan aktivitas fisik yang dilakukan oleh dosen pada masa pandemi yang diukur melalui sistem kuesioner dengan melihat keaktifan aktivitas fisik. Aktivitas fisik adalah gerakan fisik atau tubuh uang dilakukan oleh otot dan sistem penunjangnya (Almaitser [6]. Pada saat melakukan aktivitas fisik, tubuh membutuhkan energi. Kurangnya aktivitas fisik akan mengakibatkan penyakit tidak menular dan risiko independent untuk penyakit kronis dan secara keseluruhan diperkirakan menyebabkan kematian (WHO [3]).
Berbagai aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam meningkatkan kebugaran maupun kesehatan, baik secara mandiri maupun perkelompok. Kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan oleh dosen dimasa pandemi dapat mengakibatkan beberapa penyakit, di antaranya berat badan berlebih, obesitas dan hipertensi, berdasarkan hasil penelitian Surbakti [7], pasien dengan menderita hipertensi dengan aktivitas jalan kaki selama 30 menit memiliki pengaruh terhadap penurunan tekanan darah. Begitu pula dengan aktivitas jalan kaki akan berdampak positif pada tingkat kebugaran jasmani (Junaidi [8]). 
Seseorang yang memiliki aktivitas fisik secara rutin memiliki dampak positif terhadap keseimbangan energi dan pengendalian berat badan. Sehingga, tingkat kebugaran dan produktivitas individu menjadi meningkat karena tubuh berfungsi secara efektif (Wongkar [9]. Oleh karena itu aktivitas fisik yang dilakukan seorang dosen sangat penting, baik dari segi kebugaran jasmani, kesehatan dan terhindar dari penyakit tidak menular.
Fenomena yang terjadi dilapangan bahwa kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan oleh seorang dosen atau tenaga pengajar. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya pandemi Covid-19, padahal aktivitas fisik sangat penting bagi kesehatan. Memasuki kehidupan baru atau yang biasa disebut new normal, seorang dosen tidak begitu aktif melakukan aktifitas fisik seperti berjalan, jogging, bersepeda atau aktivitas fisik yang lain. Aktivitas keseharian seorang dosen kini hanya berada dalam rumah. Hal tersebut dikarenakan sistem pembelajaran melalui aplikasi dalam jaringan (Daring).
Pada masa pandemi, berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa terjadi penurunan aktivitas fisik yang dilakukan oleh seorang dosen. Hal tersebut dikarenakan adanya peraturan pemerintah tentang pembatasan tatap muka langsung pada saat proses pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran tatap muka langsung digantikan dengan tatap muka secara daring. Akibat penurunan aktivitas fisik bisa berdampak terjadinya penyakit tidak menular. Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan oleh seorang dosen.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah survei atau observasi dengan desain penelitian cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner secara daring dengan menggunakan google formular. Populasi dalam penelitian ini adalah dosen di wilayah Sulawesi selatan yang dipilih melalui kriteria 1) usia dewasa 25-58; 2) dosen; 3) dapat mengakses kuesioner secara daring; dan 4) bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Kuesioner penelitian disusun untuk menenetukan determinan aktivitas fisik dengan menggunakan data umur, kebiasaan jalan kaki, jogging, bersepeda, dan aktivitas senam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Akitivitas fisik yang kini dilakukan masyarakat mengalami pergeseran. Fenomena yang terjadi pada masyarakat adalah berkurangnya aktivitas fisik yang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya pandemi Covid-19, padahal aktivitas fisik sangat penting bagi kesehatan. Memasuki kehidupan baru atau yang biasa disebut new normal, seorang dosen tidak begitu aktif melakukan aktifitas fisik seperti berjalan, jogging, bersepeda atau aktivitas fisik yang lain. Aktivitas keseharian seorang dosen kini hanya berada dalam rumah. Hal tersebut dikarenakan sistem pembelajaran melalui aplikasi dalam jaringan (Daring).
Aktivitas fisik yang sering dilakukan oleh respoden berdasarkan hasil penelitian adalah berjalan kaki.  Berjalan kaki merupakan aktivitas fisik yang sangat bermanfaat bagi penderita hipertensi. Aktivitas fisik berjalan kaki mampu membuat peredaran darah menjadi lebih lancar karena kaya akan oksigen serta meningkatkan elastisitas pembuluh darah dan jantung bekerja dengan normal. Endapan lemak pada dinding pembuluh darah juga menurun sehingga dapat terhindar dari arteriosklerosis. Selain itu, aktivitas jalan kaki juga berdampak positif terhadap tingkat kebugaran jasmani seseorang (Junaidi [8]).
Aktivitas fisik juga menurunkan resiko terjadinya resistensi insulin, intoleransi, glukosa, hiperglikemia post prandial, dan gluconeogenesis hepatic. Aktivitas fisik yang tidak adekuat menyebabkan semakin besarnya lemak tubuh yang ditimbun pada jaringan (Ariyani & Masluhiya [9]). Seseorang yang tidak aktif beraktivitas fisik biasanya akan mengalami pertambahan berat badan atau memiliki indek massa tubuh yang tidak ideal. Seseorang yang memiliki aktivitas fisik secara rutin memiliki dampak positif terhadap keseimbangan energi dan pengendalian berat badan. Sehingga, tingkat kebugaran dan produktivitas individu menjadi meningkat karena tubuh berfungsi secara efektif (Wongkar & Ticoalu[10]. Oleh karena itu aktivitas fisik yang dilakukan seorang dosen sangat penting, baik dari segi kebugaran jasmani, kesehatan dan terhindar dari penyakit tidak menular.
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